
Perhutani Klaim Ratusan Hektar... 
t idak takut dengan Per-
hutani . Sepetak meminta 
agar BPN segera mungk in 
membagikan sertifikat 
masyarakat Desa Tanjung 
Pakis Kecamatan Pakis 
Jaya Kabupaten Karawang. 

"Bilamana pihak Per-
hutani tidak mampu 
menujukkan bukti otentik 
berdasarkan kesepakatan 
hasil rapat audiensi pekan 
lalu, maka BPN berkewa-
jiban untuk membagikan 
sertifikat hak milik mas-
yarakat Desa Tanjung Pa-
kis yang saat ini diklaim 
oleh pihak Perhutani," ujar 
Ketua U m u m Sepetak, Wa-
hyudien, Selasa (6/8/2019). 

Hal itu, kata Wahyudi-
en, berdasarkan hasil ra-
pat audiensi yang d ip imp-
in oleh Asda l Kabupaten 
Karawang yang dihadi-
ri oleh pihak Perhutani , 
BPN dan Sepetak bersama 
perwaki lan masyarakat 
pada pekan lalu. 

"Apabila pihak Per-
hutani dalam waktu yang 
disepakati tersebut maka 
kami Sepetak bersama-sa-
ma masyarakat akan ber-
b o n d o n g - b o n d o n g un tuk 
mengambi l sertifikat itu 
di BPN Karawang,'1 tegas 
Wahyudien. 

Menurut Wahyudien 
dasar-dasar yang disam-
paikan oleh Perhutani un-
tuk mengklairft tarfah-tanah 
masyarakat tidak tepat. Salah 
satunya adalah SK Menteri 
Pertanian Nomor 92 tahun 
1954 dan SK menteri LHK 
nomor 195 tahun 2003. 

Batas-batas lahan ke-
hutanan di Desa Tanjung 
pakis, Perhutani tidak bisa 
membukt ikan atau m e m -
bawa bukti SK Mentan 54 
dan BATB yang lama atau 
terbaru. 

"Padahal di SK Mentan 
54 t idak ada m e n u n j u k a n 
bahwa Desa Pakis Jaya 
adalah kawasan hutan, di 

SK tersebut menje laskan 
bahwa batas kehutanan 
adalah u jung Karawang, 
di da lamnya menerang-
kan bahwa kawasan hutan 
ada di Bekasi sampai Ja-
karta," ungkapnya. 

BATB kata dia, t idak 
serta mer ta hadir sendi-
rinya harus melalui me-
kanisme p e n u n j u k a n , pe-
metaan, pene tapan dan 
pengesahan. 

"BATB itu istilahnya 
bukti hak perhutani un tuk 
menguasai tanah kawasan 
hutan dari hasil penun ju -
kan, n a m u sejak lama per-
soalan yg paling mendasar 
yakni BATB, perhutani 
selalu t idak m a m p u m e m -
buktikannya," pungkasnya. 

Diketahui, sengketa lah-
an ini terjadi antara warga 
dari 7 desa di Kecamatan 
Pa ki jay a, Tirtajaya dan Ba-
tujaya seluas 800 Hektar. 

Warga Demo 
ke Kantor Bupati 

Sementara itu, ratusan 
petani Desa Tanjung Pa-
kis Kecamatan Pakisjaya, 
Kabupaten Karawang, 
menda tang i Kantor Bu-
pati Karawang, Kamis 
(15/8/2019). 

Aksi demonst ras i para 
petani ini d i lakukan pada 
saat seluruh pejabat t ing-
gi Apara tur Sipil Negara 
(ASN5 Kabupafen Kar-
awang, t e rmasuk Bupati 
Karawang, Cellica Nur ra -
chadiana, hadi r da lam ke-
giatan Riung Mumpu iung , 
Dialog Kemerdekaan Re-
publik Indonesia, di hala-
man gedung kantor Plaza 
Pemda Karawang. 

Para petani m e n u n -
tut Pemkak; iwtiik segera 
mengeluarkan sertifikat 
tanah mereka. 

Hal ini, m e n u r u t para 
petani, sesuai dengan janji 
yang diber ikan Badan Per-
tahanan Nasional (BPN) 

Kabupaten Karawang dan 
Pemer in tah Daerah (Pem-
da) Kabupaten Karawang. 

Wastini (35), salah satu 
peser ta aksi mengaaku ha-
nya ingin BPN dan Pemda 
segera membag ikan serti-
fikat mereka. 

Karena para petani itu 
sudah menunggu lama 
sertifikat program Pendaft-
aran Tanah Sistimatis 
Lengkap (PTSL) yang telah 
dicanangkan oleh Presiden 
Jokowi ini untuk segera 
dibagikan. 

Bahkan, tak sedikit 
petani yang telah dimintai 
sejumlah uang oleh o k n u m 
pegawai desa dan men-
janjikan sertifikat mereka 
akan segera selesai. 

"Namun nyatanya sam-
pai hari ini, sertifikat kami 
belum juga dibagikan, ada 
ribuan hektar dan ribuan 
kepala keluarga yang menan-
ti sertifikat ini,'ujarnya. 

Bupati Karawang Cellica 
Nurrachadiana langsung 
menemui para pengun juk 
rasa. Ia mengatakan jika 
pihak Pemda Karawang 
sudah melakukan upaya 
dengan be rkur im surat 
kepada BPN agar pe rmas-
alahan sertifikat ini segera 
diselesaikan. 

Demo Petani Desa 
Tanjung Pakis 

Pemda, kata Celli-
ca, akan menjad i media-
tor dan fasilitator antara 
petani dengan pihak BPN. 

"Mohon bersabar, kare-
na semiua ada a tu r ann -
ya, darn harus d ikomun i -
kasikam dengan berbagai 
pihak terkait t e rmasuk 
perhiutani dan lain se-
bagaiinya," ungkapnya. 

Ce l l i ca juga m e m i n t a 
p ihak petani mempercay-
akan kepada Pemda un tuk 
m e m b a n t u memfasi l i tas i 
dan memedias i dengan 
pihak BPN. (red) 


